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Abstract: The research aims to describe the problem solving the 

problem solving abilities of junior high school students in solving 

word problems in terms of mathematical disposition. This type of 

research is qualitative research. The research was conducted at 

MTs Al Ihsan Blambangan in class VII with a total of 30 students. 

The data collection techniques used were mathematical 

disposition questionnaires, problem solving ability tests, and 

interviews. The results of this research are that students with a 

high mathematical disposition tend to have better problem solving 

abilities than students with a medium and low mathematical 

disposition. This can be proven that subjects with a high 

mathematical disposition meet the problem solving indicators 

according to Polya, including: understand the problem, make a 

plan, carry out the plan, and look back. subjects with a moderate 

disposition are able to understand the problem, make a plan, but 

are not yet able to look back. Furthermore, subjects with a low 

disposition are only able to understand the problem.  

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu proses pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh 

besar pada kualitas (Meilia Asmara & Puspaningtyas, 2023) . Matematika sebagai salah satu 

aspek ilmu yang wajib dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

karena matematika merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan (Martha et al., 

2022). Kemampuan matematika memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa agar siswa 

memiliki kemampuan pengetahuan, pembentukan sikap, dan pola pikirnya (Rafiah et al., 2020). 

Siswa diharapkan mengetahui lima jenis kemampuan matematika menurut National Council of 

Teachers of Mathematics, yaitu: pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, koneksi, dan 

representasi (Aurelyasari & Rosita Dewi Nur, 2023). Menurut badan standar nasional 

pendidikan spek yang dinilai untuk jenjang pendidikan SMP hanya meliputi tiga aspek, yaitu: 

pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah (Susanty et al., 

2023).  

Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan yang memerlukan tahapan berpikir 

tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran, kemampuan analisis, keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif, dalam proses ini siswa harus mampu memecahkan masalah yang kompleks  

(Arie Firmansyah & Lailatus Syarifah, 2023). Keterampilan pemecahan masalah tidak hanya 

digunakan untuk mencari solusi dari masalah matematika tetapi juga digunakan untuk 

mengasah daya pikir siswa serta mengembangkan kemampuan analitis dan kritis dalam 

pemecahan masalah (Azizah & Fadlikah, 2023). Langkah pemecahan masalah menurut Polya 
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banyak diterapkan pada kurikulum matematika yang ada di seluruh dunia dan juga mudah 

dipahami oleh siswa (Aini & Mukhlis, 2020). Dalam proses pembelajaran matematika analisis 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dapat dilihat pada pengerjaan soal cerita 

(Nurhasanah et al., 2023). 

Soal cerita adalah soal yang terkait dengan kehidupan sehari-hari yang menyajikan 

permasalahan dalam bentuk cerita (Yuwono et al., 2018). Dalam menyelesaikan soal cerita 

berbentuk pemecahan masalah memerlukan aspek afektif. Aspek afektif merupakan aspek yang 

berkaitan dengan sikap mental, perasaan dan kesadaran siswa. Salah satu dari aspek afektif 

adalah disposisi matematis (Pratiwi & Noviarni, 2022). Disposisi matematis adalah sikap positif 

yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika (Aprilianti et al., 2022). Indikator 

disposisi yang dinyatakan oleh Wardani, yaitu: percaya diri, keingintahuan, ketekunan, 

fleksibilitas, dan reflektif (Azizah & Fadlikah, 2023).   

Setiap materi pelajaran mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Salah satu 

materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi segiempat. Kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa pada materi segiempat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syadiah 

et al., 2020) menyatakan bahwa siswa membuat kesalahan dalam membedakan rumus, salah 

melakukan operasi hitung, faktor penyebabnya adalah siswa cenderung menghafal daripada 

memahami materi dan rumus serta kurangnya latihan soal.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Supardi, 2023) yaitu siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita segiempat dan segitiga dikarenakan 

siswa tidak memahami informasi pada soal dan kurang memahami rumus. Berdasarkan 

penelitian (Aprilianti et al., 2022) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dikarenakan siswa tidak tertarik pada soal yang mengarah 

pada kemampuan pemecahan masalah dan kurang membaca dan mencari sumber lain untuk 

solusi pemecahan masalah matematika. Pada penelitian (Mitasari & Murtiyasa, 2023) 

menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah matematika oleh siswa masih perlu 

adanya peningkatan. 

Maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa harus memiliki 

disposisi matematis untuk membantu siswa agar berpikir terbuka, bertekad kuat, minat, percaya 

diri dan keingintahuan terhadap pembelajaran matematika. Hal tersebut menjadi suatu acuan 

sehingga peneliti mengangkat judul tentang “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

MTs dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Disposisi Matematis”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa MTs dalam 

menyelesaikan soal cerita ditinjau dari disposisi matematis. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di MTs Al Ihsan Blambangan. Teknik pengambilan subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu dipilih dengan beberapa pertimbangan 

dan tujuan tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Ihsan yang 

berjumlah 30 siswa. Seluruh siswa kelas VII diberikan tes angket disposisi matematis. 

Selanjutnya peneliti memilih 3 subjek dari kelas tersebut untuk diberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, kemudian siswa diwawancarai untuk mendeskripsikan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis. Subjek yang dipilih akan dilihat berdasarkan hasil 

angket disposisi matematis dengan kategori disposisi tinggi, sedang, dan rendah.  

Teknik pengumpulan data melalui hasil angket disposisi matematis, tes kemampuan 

pemecahan masalah, dan wawancara. Instrumen angket digunakan untuk mengetahui 

kemampuan disposisi matematis siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian berupa soal bentuk cerita pada materi 

segiempat, dan wawancara digunakan untuk memperkuat hasil analisis tes tertulis siswa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek kembali data yang diperoleh dengan 

membandingkan data yang diperoleh berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket disposisi matematis yang diberikan pada siswa kelas VII MTs, 

diperoleh 5 siswa dengan kategori disposisi matematis tinggi, 20 siswa dengan kategori 

disposisi matematis sedang, dan 5 siswa dengan kategori disposisi matematis rendah.  Hasil 

angket disposisi dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Tingkat Kategori Disposisi Matematis Siswa Kelas VII 

Kode Siswa Kategori Disposisi 

Matematis 

Jumlah 

ACN, CS, NZA, SNY, ZHAP Tinggi 5 

AAN, ARS, AFZ, ANA, AS, CAA, DA, FR, 

HWA, IAR, KPO, LM, LS, MAF, NI, QNS, RR, 

SAI, SFZ, ZNJ 

Sedang 20 

AR, CU, NK, SA, SAD, Rendah 5 

 

Dari 30 sampel disposisi matematis peneliti hanya mengambil 3 subjek dari hasil angket 

disposisi matematis. Untuk ketiga subjek yang dipilih dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 
 

Tabel 2. Daftar Subjek Peneliti 

Kode Siswa Skor Disposisi Matematis Kategori 

CS 85 Tinggi 

ANA 73 Sedang 

SA 44 Rendah 
 

Selanjutnya ketiga subjek yang terpilih diberikan soal tes kemampuan pemecahan 

masalah berupa soal cerita. Berikut merupakan soal cerita segiempat yang digunakan sebagai 

tes kemampuan pemecahan masalah yang akan diberikan kepada tiga subjek yang dipilih 

berdasarkan tingkat kategori disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. Adapun soal cerita 

akan disajikan pada Gambar 1 di bawah ini:  
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Gambar 1. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM)  
 

Kemudian hasil jawaban siswa dianalisis berdasarkan teori Polya. Adapaun langkah 

pemecahan masalah menurut Polya yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melakukan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Berikut akan dijelaskan paparan 

deskripsi terkait hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada setiap subjek terpilih.  

 

 

 

Subjek CS (disposisi tinggi) 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek CS dalam memahami masalah dalam menyelesaikan 

soal cerita segiempat disajikan pada Gambar 2: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Subjek CS Pada Tahap Memahami Masalah 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 2 subjek CS dapat menuliskan informasi yang 

ada pada soal. Seperti apa yang diketahui yaitu subjek CS dapat menggambarkan trapesium 

siku-siku, menuliskan panjang sisi sejajar dan panjang sisi siku-siku trapesium, harga pagar 

SOAL: 

 

1. Pak Rizal memiliki kebun berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi sejajar 22 

m dan 31 m serta panjang sisi siku-sikunya 12 m. Di sekeliling kebunnya akan diberi 

pagar kayu dengan harga Rp. 10.000 per meternya. Di dalam kebunnya Pak Rizal akan 

menanam cabe dengan benih yang dibutuhkan adalah 1 kantong setiap 2𝑚2. Harga 

perkantong benih cabe adalah Rp. 2.000. Jika Pak Rizal memiliki uang sebanyak Rp. 

1.200.000 cukupkah uang tersebut untuk melengkapi segala kebutuhan kebunnya?  

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah di atas? 

b. Strategi apa yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah di atas? 

c. Selesaikan masalah di atas sesuai dengan strategi yang telah Anda rencanakan? 

d. Cek kembali jawaban Anda dan berikan kesimpulan dari masalah di atas? 
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kayu, benih cabe yang dibutuhkan dan harga perkantong benih cabe. Subjek CS juga dapat 

menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Hasil tersebut selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Aprilianti et al., 2022) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki 

disposisi tinggi dalam memecahkan masalah dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan lengkap dan benar. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek CS 

mampu memenuhi indikator memahami masalah.  

Hasil pekerjaan subjek CS dalam merencanakan penyelesaian disajikan pada Gambar 3 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Subjek CS Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 3 subjek CS dapat menuliskan rumus keliling 

trapesium dan luas trapesium dengan benar yaitu=  𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑎𝑡𝑎𝑝 + 𝑘𝑎𝑘𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑘𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖, 

dan rumus luas trapesium yaitu=
1

2
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖). Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya subjek CS mampu memenuhi indikator merencanakan penyelesaian. 

 

 

Hasil pekerjaan subjek CS dalam melakukan rencana penyelesaian disajikan pada 

Gambar 4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Jawaban Subjek CS Pada Tahap Melakukan Rencana Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 4 subjek CS dapat melakukan rencana 

penyelesaian yaitu langkah pertama subjek CS mencari sisi miring dari segitiga siku-siku 

dengan menggunakan rumus phytagoras, kemudian mencari keliling dan luas trapesium 

menggunakan rumus yang telah dituliskan sebelumnya. Subjek CS dapat menentukan harga 

pagar, banyak cabe, harga menanam cabe, dan biaya kebutuhan kebun. Sehingga subjek CS 

dapat menghasilkan penyelesaian pemecahan masalah secara tepat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Razak et al., 2021) bahwa siswa dengan disposisi tinggi dapat mengerjakan 

 

 



TIRTAMATH : Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 7 No. 1, 2025

 

78 

Hezmi Ulfania, Anggita Oktaviana Putri 

 

penyelesaian sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar dan dikerjakan secara 

teliti. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek CS mampu memenuhi indikator 

melakukan rencana penyelesaian. 

Hasil pekerjaan subjek CS dalam memeriksa kembali jawban disajikan pada Gambar 5 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Jawaban Subjek CS Pada Tahap Memeriksa Kembali 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 5 subjek CS dapat memeriksa kembali setiap 

langkah pemecahan masalah dengan mencari harga perkantong benih cabe dan keliling 

trapesium dengan cara yang berbeda. Kemudian subjek CS dapat menyimpulkan jawaban dari 

soal tersebut dengan benar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi 

& Noviarni, 2022) bahwa siswa dapat memeriksa kembali hasil jawabannya dan menuliskan 

kesimpulan dari jawaban secara benar. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek CS 

mampu memenuhi indikator memeriksa kembali. 

 

Subjek ANA (disposisi sedang) 

Hasil pekerjaan subjek ANA dalam memahami masalah disajikan pada Gambar 6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Jawaban Subjek ANA Pada Tahap Memahami Masalah 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 6 subjek ANA dapat menuliskan informasi yang 

ada pada soal seperti apa yang diketahui yaitu dengan menuliskan panjang sisi sejajar dan 

 

 



TIRTAMATH : Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 7 No. 1, 2025

 

79 

Hezmi Ulfania, Anggita Oktaviana Putri 

 

panjang sisi siku-siku dari trapesium, harga pagar kayu, benih cabe yang dibutuhkan, harga 

perkantong benih cabe. Kemudian subjek ANA menuliskan apa yang ditanyakan pada soal 

secara lengkap dan tepat. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Aprilianti et al., 2022) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki disposisi matematis 

sedang dalam memecahkan masalah dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan lengkap dan benar. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek ANA 

mampu memenuhi indikator memahami masalah. 

Hasil pekerjaan subjek ANA dalam merencanakan penyelesaian disajikan pada Gambar 

7 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban Subjek ANA Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 7 subjek ANA dapat mencari nilai sisi miring 

dari segitiga siku-siku dengan menggunakan rumus phytagoras, dan dapat menuliskan rumus 

keliling trapesium dan luas trapesium dengan benar. Hal ini sependapat dengan penelitian 

(Aprilianti et al., 2022) menyatakan bahwa siswa disposisi sedang mampu mencari hubungan 

antara hal yang diketahui dan yang ditanyakan dan siswa dapat menentukan rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek 

ANA mampu memenuhi indikator merencanakan penyelesaian. 

Hasil pekerjaan subjek ANA dalam melakukan rencana penyelesaian disajikan pada 

Gambar 8 berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban Subjek ANA Pada Tahap Melakukan Rencana Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 8 subjek ANA dapat melakukan rencana 

penyelesaian dengan rencana peneyelesaian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu mencari 

keliling dan luas trapesium. Selanjutnya subjek ANA dapat mencari harga pagar, banyak benih 

cabe, harga menanam cabe. Sehingga dapat menghasilkan penyelesaian pemecahan masalah 
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secara tepat. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek ANA mampu memenuhi 

indikator melakukan rencana penyelesaian. 

Hasil pekerjaan subjek ANA dalam memeriksa kembali disajikan pada Gambar 9 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Jawaban Subjek ANA Pada Tahap Memeriksa Kembali 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 9 subjek ANA tidak dapat memeriksa kembali 

setiap langkah pemecahan masalah akan tetapi subjek ANA dapat menyimpulkan jawaban dari 

soal dengan benar yaitu dengan menentukan biaya kebutuhan kebun adalah 𝑅𝑝. 1.118.000, 

kemudian membuat kesimpulan dari jawaban yang diperoleh yaitu cukup karena uang yang 

dimiliki Pak Rizal lebih banyak dari biaya kebutuhan kebun Pak Rizal. Uang Pak Rizal adalah 

𝑅𝑝. 1.200.000 dan biaya kebutuhan kebunnya adalah 𝑅𝑝. 1.118.000. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Pangesti & Soro, 2021) menyatakan bahwa siswa hanya menuliskan jawaban akhir 

yang benar dan tidak memeriksa kembali jawabannya. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya subjek ANA mampu memenuhi indikator memeriksa kembali. 

 

Subjek SA (disposisi rendah) 

Hasil pekerjaan subjek SA dalam memahami masalah disajikan pada Gambar 10 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Jawaban Subjek SA Pada Tahap Memahami Masalah 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 10 subjek SA dapat menuliskan informasi yang 

ada pada soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yaitu diketahui dari soal 

panjang sisi sejajar trapesium adalah 22 𝑚 dan 31 𝑚, panjang sisi siku-sikunya adalah 12 𝑚, 
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harga pagar kayu adalah 𝑅𝑝. 10.000 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, benih cabe yang dibutuhkan adalah 1 kantong 

setiap 2𝑚, harga perkantong benih cabe adalah 𝑅𝑝. 2.000. Yang ditanyakan adalah Jika Pak 

Rizal memiliki uang sebanyak 𝑅𝑝. 1.200.000 cukupkah uang tersebut untuk melengkapi 

kebutuhan kebunnya. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aprilianti 

et al., 2022) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki disposisi rendah dalam memecahkan 

masalah dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap dan 

benar. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek SA mampu memenuhi indikator 

memahami masalah. 

Hasil pekerjaan subjek SA dalam merencanakan penyelesaian disajikan pada Gambar 11 

berikut: 
 

 

 

 

 
 

Gambar 11. Jawaban Subjek SA Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 11 subjek SA tidak dapat merencanakan 

penyelesaian dengan baik karena subjek SA tidak menuliskan rumus secara benar yaitu 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 = 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑎𝑡𝑎𝑝(𝑘𝑎𝑘𝑖 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 + 𝑘𝑎𝑘𝑖 𝑘𝑖𝑟𝑖). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Pangesti & Soro, 2021) bahwa siswa tidak mengetahui rumus 

apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak menuliskan rumus 

dengan benar. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya subjek SA tidak mampu memenuhi 

indikator merencanakan penyelesaian. 

Hasil pekerjaan subjek SA dalam melakukan rencana penyelesaian disajikan pada 

Gambar 12 berikut: 
 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Jawaban Subjek SA Pada Tahap Melakukan Rencana Penyelesaian 
 

Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 12 subjek SA tidak dapat melakukan rencana 

penyelesaian karena merasa kesulitan sehingga menghasilkan jawaban yang salah 

yaitu 𝐾 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 = 31 + 22(12) = 300 𝑚. (Uuf Muflihatusubriyah et al., 2021) 

berpendapat bahwa siswa merasa tidak yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya karena 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

subjek SA tidak mampu memenuhi indikator melakukan rencana penyelesaian. 

Hasil pekerjaan subjek SA dalam memeriksa kembali disajikan pada Gambar 13 berikut: 
 

 

 

 
 

Gambar 13. Jawaban Subjek SA Pada Tahap Memeriksa Kembali 
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Dilihat dari hasil jawaban pada Gambar 13 pada indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali, subjek SA tidak menuliskan jawaban apapun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Noeruddin et al., 2023) bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator 

memeriksa kembali yaitu siswa tidak memeriksa kembali proses perhitungan jawaban dan pada 

hasil akhir tidak menuliskan kesimpulan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek SA 

tidak dapat memenuhi indikator memeriksa kembali. 

Berdasarkan paparan di atas mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

ditinjau dari disposisi matematis dapat dirangkum capaian tahapan kemampuan pemecahan 

masalah pada setiap tingkatan kategori disposisi matematis. Kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan tingkatan disposisi matematis sebagai berikut:  
 

Tabel 3. Deskripsi KPM Berdasarkan Kategori Disposisi Matematis 
 

Level Subjek Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Memahami 

masalah 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Melakukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Memeriksa 

Kembali 

CS (Tinggi) √ √ √ √ 

ANA (Sedang) √ √ √ - 

SA (Rendah) √ - - -  
 

Berdasarkan pada Tabel 3 subjek CS yang berdisposisi tinggi dalam memecahkan 

masalah melalui tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali. Subjek ANA yang berdisposisi sedang dalam 

memecahkan masalah melalui tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melakukan rencana penyelesaiaan, namun belum mampu memeriksa kembali. Subjek SA yang 

berdisposisi rendah dalam memecahkan masalah melalui tahap memahami masalah, akan tetapi 

belum mampu merencanakan penyelesaian. Sehingga tidak dapat melakukan rencana 

penyelesaiaan dan memeriksa kembali. 

Dari hasil analisis data ditemukan fakta bahwa terdapat pengaruh besar antara disposisi 

matematis siswa dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

segiempat. Sejalan dengan (Pertiwi et al., 2022), disposisi matematis memiliki keterkaitan 

penting terhadap kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan disposisi ini membuat siswa 

lebih tekun dalam menghadapi masalah yang lebih kompleks serta membentuk kebiasaan 

positif dalam belajar matematika. Menurut (Fairus et al., 2023), siswa yang memiliki disposisi 

matematis cenderung menganggap matematika sebagai sesuatu yang dapat membentuk 

kepribadian yang positif dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Siswa yang memiliki disposisi matematis positif cenderung lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan soal cerita, dan mencoba berbagai strategi untuk menemukan solusi yang tepat. 

Sejalan dengan (Zulkarnain et al., 2023), siswa dengan berpikir fleksibel ketika tidak berhasil 

dalam menyelesaikan masalah, siswa akan mampu memunculkan cara lain dengan strategi yang 

belum dipertimbangkan sebelumnya. Sebaliknya, siswa dengan disposisi matematis negatif 

cenderung cepat merasa putus asa dan kurang berinisiatif dalam menyelesaikan soal. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dari kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

disposisi matematis dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari 30 siswa yang diberikan angket disposisi matematis, terdapat 5 siswa dengan 

tingkatan kategori disposisi matematis tinggi, 20 siswa dengan tingkatan kategori 

disposisi matematis sedang dan terdapat 5 siswa dengan kategori disposisi matematis 

rendah.  

2. Disposisi matematis memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Siswa dengan yang disposisi “tinggi” cenderung memiliki kemampuan 

pemecahan masalah lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki disposisi 

matematis yang “sedang” dan “rendah”. 

3. Siswa dengan disposisi matematis yang “tinggi” mampu memenuhi empat indikator 

pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melakukan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Siswa dengan 

disposisi matematis “sedang” mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melakukan rencana penyelesaiaan, namun belum mampu memeriksa kembali. 

Selanjutnya siswa dengan disposisi matematis “rendah” mampu dalam memahami 

masalah, akan tetapi belum mampu merencanakan 
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